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ABSTRAK 

Liana Oktavianti Yudistira. Formulasi Sabun Wajah Batang Berbasis Ekstrak Buah 

Lerak (Sapindus rarak DC.) dan Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera L.). Skripsi. Jakarta. 

Program Studi Sarjana Terapan Kosmetik dan Perawatan Kecantikan, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Jakarta, 2026. Dosen Pembimbing: Dr. Dwi Atmanto, M.Si dan Dra. 

Lilis Jubaedah, M.Kes 

Sabun pembersih wajah komersial umumnya menggunakan surfaktan sintetis seperti SLS 

yang berpotensi mengiritasi kulit dan merusak skin barrier apabila digunakan dalam 

konsentrasi berlebih dan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan menghasilkan formulasi 

sabun wajah batang berbasis ekstrak buah lerak (Sapindus rarak DC.) dan ekstrak lidah 

buaya (Aloe vera L.) dengan mutu terbaik, serta menganalisis karakteristik mutunya 

berdasarkan SNI 3532:2021. Penelitian menggunakan metode eksperimen laboratorium 

kuantitatif deskriptif dengan tiga formulasi, yaitu F0 (kontrol tanpa ekstrak), F1 (ekstrak 

lerak 5% dan ekstrak lidah buaya 8%), dan F2 (ekstrak lerak 10% dan ekstrak lidah buaya 

8%), yang dibuat dengan metode cold process. Parameter yang diuji meliputi pH, stabilitas 

busa, organoleptik, kelembapan, dan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

Hasil penelitian menunjukkan ketiga formula memenuhi syarat pH dan stabilitas busa SNI 

3532:2021. F1 memperoleh nilai organoleptik tertinggi (4,42), pH paling sesuai standar 

kulit wajah (9,36), stabilitas busa tertinggi (75,00%), dan peningkatan kelembapan kulit 

tertinggi (30,69%), sedangkan F2 unggul pada aktivitas antibakteri dengan zona hambat 

kategori kuat (11,43 mm). Diameter zona hambat meningkat seiring peningkatan 

konsentrasi ekstrak lerak, dari kategori sedang (F0 dan F1) menjadi kuat (F2). Secara 

keseluruhan, F1 dapat dipertimbangkan sebagai formulasi dengan mutu terbaik karena 

unggul pada empat dari lima parameter uji. Penambahan ekstrak buah lerak dan lidah buaya 

terbukti mampu memperbaiki mutu fisik dan fungsional sabun wajah batang dibandingkan 

formula kontrol, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif alami dalam 

sediaan sabun wajah. 

Kata Kunci: Sabun Wajah Batang, Ekstrak Buah Lerak, Ekstrak Lidah Buaya, Mutu Sabun, 

Aktivitas Antibakteri. 



 

vii 
 

ABSTRAK 

Liana Oktavianti Yudistira. Formulation of Solid Facial Soap Based on Lerak Fruit 

Extract (Sapindus rarak DC.) and Aloe Vera Extract (Aloe vera L.). Thesis. Jakarta. 

Applied Cosmetics and Beauty Care Study Program, Faculty of Engineering, Jakarta State 

university, 2026. Supervisors: Dr. Dwi Atmanto, M.Si and Dra. Lilis Jubaedah, M.Kes. 

Commercial facial cleansing soaps generally use synthetic surfactants such as SLS, which 

have the potential to irritate the skin and damage the skin barrier when used in excessive 

concentrations and over prolonged periods. This study aims to produce a solid facial soap 

formulation based on lerak fruit extract (Sapindus rarak DC.) and aloe vera extract (Aloe 

vera L.) with the best quality, as well as to analyze its quality characteristics based on SNI 

3532:2021. The research employed a quantitative descriptive laboratory experimental 

method with three formulations, namely F0 (control without extract), F1 (5% lerak extract 

and 8% aloe vera extract), and F2 (10% lerak extract and 8% aloe vera extract), prepared 

using the cold process method. The tested parameters included pH, foam stability, 

organoleptic properties, moisture, and antibacterial activity against Staphylococcus 

aureus. The results showed that all three formulas met the pH and foam stability 

requirements of SNI 3532:2021. F1 obtained the highest organoleptic score (4.42), the pH 

most suitable for facial skin standards (9.36), the highest foam stability (75.00%), and the 

highest increase in skin moisture (30.69%), while F2 excelled in antibacterial activity with 

a strong inhibition zone category (11.43 mm). The inhibition zone diameter increased with 

the increasing concentration of lerak extract, shifting from the moderate category (F0 and 

F1) to the strong category (F2). Overall, F1 can be considered the formulation with the 

best quality, as it excelled in four out of five test parameters. The addition of lerak fruit 

extract and aloe vera extract was proven to improve the physical and functional quality of 

solid facial soap compared to the control formula, indicating its potential to be developed 

as a natural active ingredient in facial soap preparations. 

Keywords: Solid Facial Soap, Lerak Fruit Extract, Aloe Vera Extract, Soap Quality, 

Antibacterial Activity. 
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